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 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memi-

liki peran penting dalam perekonomian nasional, tetapi 

masih menghadapi kendala produktivitas dan daya saing, 

terutama pada sektor bakery lokal. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis posisi strategis UMKM Cemilan Mahiru di 

Kota Sungai Penuh, Kerinci, serta merumuskan strategi 

pengembangannya. Metode yang digunakan adalah desk-

riptif kualitatif dengan dukungan analisis kuantitatif melalui 

matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External 

Factor Evaluation (EFE). Data diperoleh melalui wawan-

cara, observasi, kuesioner, serta studi literatur, dan divali-

dasi dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan skor 

IFE sebesar 2,25 dan EFE sebesar 2,65, yang menempatkan 

UMKM pada Kuadran V Matriks IE dengan strategi Hold 

and Maintain. Posisi ini menunjukkan bahwa strategi yang 

relevan adalah mempertahankan pasar, meningkatkan efisi-

ensi internal, dan memanfaatkan peluang eksternal secara 

bertahap. Strategi yang direkomendasikan mencakup 

pemanfaatan digital marketing sederhana, diversifikasi pro-

duk terbatas, penguatan kemitraan dengan pemasok, dan 

pemanfaatan program dukungan pemerintah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pengembangan UMKM mikro perlu 

diarahkan pada strategi bertahap sesuai kondisi internal agar 

daya saing dapat ditingkatkan secara berkelanjutan 

Kata Kunci: UMKM, Daya Saing, Produktivitas 

 

A B S T R A C T 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play 

a vital role in the national economy, yet they continue to 

face challenges in productivity and competitiveness, 

particularly in the local bakery sector. This study aims to 

analyze the strategic position of Cemilan Mahiru, a bakery 

MSME in Sungai Penuh, Kerinci, and to formulate 

appropriate development strategies. The research employed 

a descriptive qualitative approach supported by quan-

titative analysis using the Internal Factor Evaluation (IFE) 

and External Factor Evaluation (EFE) matrices. Data were 

collected through interviews, observations, questionnaires, 
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and literature review, and validated through triangulation 

techniques. The findings show that Cemilan Mahiru 

obtained an IFE score of 2.25 and an EFE score of 2.65, 

placing the business in Quadrant V of the IE matrix with a 

Hold and Maintain strategy. This position indicates that the 

enterprise should prioritize maintaining its existing market, 

improving internal efficiency, and gradually leveraging 

external opportunities. Recommended strategies include 

adopting simple digital marketing, limited product diver-

sification, strengthening partnerships with suppliers, and 

utilizing government support programs. The study 

concludes that the development of micro-scale MSMEs 

should be directed toward gradual strategies aligned with 

internal conditions to achieve sustainable competitiveness. 

Key word: MSMEs, Competitiveness, Productivity 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar utama perekonomian 

Indonesia. Kontribusinya mencapai lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional (Kadin.id, 2024). Dengan kontribusi 

tersebut, UMKM berperan sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi sekaligus 

instrumen pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Fenomena serupa juga 

ditemukan pada negara berkembang lain, di mana UMKM menjadi instrumen penting dalam 

menjaga ketahanan ekonomi dan meningkatkan inklusi keuangan masyarakat (Arifin et al., 

2025). 

Sektor makanan, khususnya industri roti dan bakery, menunjukkan pertumbuhan signi-

fikan dalam beberapa tahun terakhir. Data BPS (2024) mencatat peningkatan jumlah UMKM 

bakery hingga 1.891 unit, seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan yang 

semakin mengedepankan kepraktisan, kecepatan penyajian, serta nilai gizi. Perkembangan 

gaya hidup sehat juga mendorong permintaan terhadap produk roti dengan kandungan bahan 

alami dan variasi menu yang lebih beragam. Kondisi ini membuka peluang besar bagi pelaku 

UMKM lokal untuk memperluas pasar dan memperkuat posisinya dalam industri makanan 

olahan (Sifwah et al., 2024). 
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Namun, peluang tersebut diiringi dengan tantangan yang kompleks. Persaingan ketat 

dengan bakery modern dan franchise berskala besar menuntut UMKM untuk memiliki strategi 

adaptif dan inovatif. Keterbatasan modal, kapasitas produksi, serta strategi pemasaran yang 

masih tradisional menjadi hambatan struktural yang membuat banyak UMKM sulit 

berkembang (Iswara & Mahyuni, 2024). Penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan 

faktor makro, seperti akses pembiayaan dan regulasi pemerintah, sementara kajian yang 

mengintegrasikan aspek produktivitas tenaga kerja dengan strategi daya saing pada level 

UMKM mikro bakery masih terbatas (Sembiring et al., 2023). 

Selain itu, transformasi digital telah menciptakan lanskap persaingan baru. Pemanfaatan 

e-commerce, media sosial, dan strategi pemasaran digital terbukti mampu memperluas jang-

kauan pasar sekaligus meningkatkan efisiensi biaya (Istifadah & Tjaraka, 2021). Dalam kon-

teks bakery skala mikro, digitalisasi bahkan dapat menjadi faktor penentu keberlangsungan 

usaha di tengah keterbatasan sumber daya. Namun demikian, efektivitas penerapan strategi 

digital sangat bergantung pada kesiapan internal, khususnya modal, literasi teknologi, dan 

kapasitas manajerial pemilik usaha (Wijaya et al., 2024).  

UMKM memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional, namun banyak usaha 

mikro di sektor bakery menghadapi hambatan daya saing. UMKM Cemilan Mahiru di Kota 

Sungai Penuh, mencatat produktivitas tenaga kerja yang tinggi, yakni 120–150 roti per orang 

per hari, melampaui standar rata-rata bakery mikro yang hanya 50–60 roti per orang per hari 

(Utami & Yuneva, 2022). Sehingga, keunggulan produktivitas tersebut belum mampu mening-

katkan daya saing usaha karena terkendala keterbatasan modal, variasi produk yang minim, 

serta strategi pemasaran yang masih tradisional. Kondisi ini membuat Cemilan Mahiru rentan 

kalah bersaing dengan bakery modern maupun waralaba yang memiliki akses lebih baik pada 

teknologi, modal, dan pasar digital 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada UMKM Cemilan Mahiru 

di Kota Sungai Penuh, Kerinci. Tujuan utamanya adalah menganalisis posisi strategis usaha 

melalui penerapan matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor Evaluation 

(EFE), sehingga dapat dipetakan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi. 

Analisis ini diharapkan menghasilkan rekomendasi strategi pengembangan yang realistis 

sesuai kondisi internal UMKM, sekaligus memberikan kontribusi pada literatur mengenai stra-

tegi daya saing UMKM mikro di sektor bakery. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
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bermanfaat secara praktis bagi pemilik usaha, tetapi juga memiliki nilai akademis dalam 

memperkuat kajian pengembangan UMKM di Indonesia dan kawasan Asia Tenggara secara 

lebih luas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan dukungan analisis 

kuantitatif, khususnya melalui matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External Factor 

Evaluation (EFE). Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam kondisi 

internal dan eksternal UMKM Cemilan Mahiru, sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengukur bobot dan peringkat dari setiap faktor strategis. Dengan demikian, hasil penelitian 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memberikan gambaran posisi strategis UMKM 

secara terukur (Evangeulista et al., 2023).  

Objek penelitian adalah UMKM Cemilan Mahiru, sebuah usaha kecil yang bergerak di 

bidang produksi roti di Kota Sungai Penuh, Kerinci. UMKM ini dipilih karena memiliki potensi 

pertumbuhan pasar, namun di sisi lain juga menghadapi tantangan persaingan dengan usaha 

bakery lain maupun produk industri skala besar. Sektor makanan, khususnya roti, dikenal 

sebagai salah satu subsektor UMKM yang mampu berkontribusi signifikan terhadap pereko-

nomian lokal dan penciptaan lapangan kerja (Tambunan, 2019). 

Data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan pemilik usaha, observasi langsung terhadap proses pro-

duksi, serta penyebaran kuesioner kepada karyawan dan konsumen untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan internal. Data sekunder dikumpulkan dari literatur akademik, laporan 

resmi pemerintah, serta publikasi terkait perkembangan UMKM dan industri bakery di 

Indonesia. 

Untuk menjamin validitas hasil, penelitian menerapkan teknik triangulasi, yaitu memban-

dingkan temuan dari wawancara, observasi, dan kuesioner (Creswell & Creswell, 2018). 

Analisis IFE dan EFE dilakukan melalui tahapan: (1) mengidentifikasi faktor strategis internal 

dan eksternal, (2) memberikan bobot pada setiap faktor dengan total 1,00, (3) menentukan 

rating berdasarkan tingkat pengaruh faktor terhadap usaha, (4) menghitung skor tertimbang, 

dan (5) menjumlahkan skor total untuk memperoleh nilai IFE dan EFE. Nilai rata-rata 2,50 

dijadikan acuan untuk menilai kondisi kuat atau lemah. Selanjutnya, skor IFE dan EFE 

dipetakan ke dalam Matriks IE untuk menentukan strategi pengembangan yang relevan bagi 
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UMKM Cemilan Mahiru (Naufarizal & Adi, 2024). 

HASIL 

 Analisis faktor internal dilakukan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki UMKM Cemilan Mahiru. Faktor ini mencakup kondisi yang berasal dari dalam 

organisasi, seperti kualitas produk, keterampilan tenaga kerja, kapasitas produksi, hingga 

strategi pemasaran (Veranita & Gunardi, 2023). Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat beberapa aspek yang dapat menjadi modal utama untuk mendukung daya saing, masih 

terdapat keterbatasan yang signifikan yang perlu diperbaiki agar usaha dapat berkembang lebih 

optimal. Kekuatan dan kelemahan ini dijelaskan lebih lanjut pada subbab berikut. 

Matriks IFE (Internal Factor Evaluation) 

Tabel 1. Matriks IFE UMKM Cemilan Mahiru 

Faktor Internal Bobot Rating 
Skor 

Tertimbang 

Kekuatan    

Kualitas roti yang terjaga dengan cita rasa khas 0.12 4 0.48 

Hubungan baik dengan pelanggan tetap 0.06 3 0.18 

Harga produk relatif terjangkau 0.07 3 0.21 

Tenaga kerja memiliki keterampilan dasar pembuatan roti 0.12 3 0.36 

Kelemahan    

Kapasitas produksi terbatas 0.13 2 0.26 

Pemasaran masih tradisional (belum optimal digital) 0.22 1 0.22 

Modal usaha terbatas 0.14 2 0.28 

Inovasi produk belum beragam 0.14 2 0.28 

Total 1.00  2.25 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Hasil analisis Tabel Internal Factor Evaluation (IFE) menunjukkan bahwa UMKM 

Cemilan Mahiru memiliki beberapa kekuatan, seperti kualitas produk dengan cita rasa khas, 

harga yang terjangkau, serta hubungan baik dengan pelanggan tetap. Skor akhir IFE sebesar 

2,25 menempatkan UMKM pada kategori di bawah rata-rata. Artinya, kelemahan internal lebih 

besar dibandingkan kekuatan yang dimiliki. 
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Matriks EFE (External Factor Evaluation) 

Tabel 2. Matriks EFE UMKM Cemilan Mahiru 

Faktor Eksternal Bobot Rating 
Skor 

Tertimbang 

Peluang    

Tren konsumsi roti meningkat di kalangan masyarakat 0.17 4 0.68 

Dukungan program pemerintah untuk UMKM 0.11 3 0.33 

Pertumbuhan e-commerce sebagai saluran distribusi baru 0.16 3 0.48 

Preferensi konsumen pada produk lokal dan homemade 0.12 3 0.36 

Ancaman    

Persaingan dengan produk bakery modern dan waralaba 0.15 2 0.30 

Fluktuasi harga bahan baku (tepung, gula, margarin) 0.10 2 0.20 

Perubahan preferensi konsumen yang cepat 0.11 2 0.22 

Ketergantungan pada pemasok tertentu 0.08 1 0.08 

Total 1.00  2.65 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Skor total EFE sebesar 2.65 menunjukkan bahwa UMKM Cemilan Mahiru berada pada 

posisi sedang dalam merespons peluang dan ancaman. Hal ini menandakan bahwa meskipun 

terdapat potensi pertumbuhan pasar yang besar, UMKM masih menghadapi hambatan dalam 

memanfaatkan peluang secara optimal, terutama dalam hal pemasaran digital dan ketahanan 

menghadapi persaingan.  

Tabel 3. Matriks IE 

 EFE: Tinggi  

(3,0–4,0) 

EFE: Sedang  

(2,0–2,99) 

EFE: Rendah  

(1,0–1,99) 

IFE: Tinggi  

(3,0–4,0) 
I (Grow & Build) II (Grow & Build) III (Hold & Maintain) 

IFE: Sedang 

(2,0–2,99) 
IV (Grow & Build) V (Hold & Maintain) VI (Harvest & Divest) 

IFE: Rendah  

(1,0–1,99) 

VII  

(Hold & Maintain) 
VIII (Harvest & Divest) IX (Harvest & Divest) 

Sumber: (David & David, 2017) 
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Gambar 1. Kurva matrik IE 

Sumber: Diadaptasi dari (David & David, 2017) data diolah peneliti (2025). 

Berdasarkan skor IFE (2,25) dan EFE (2,65), maka posisi UMKM Cemilan Mahiru 

berada pada Kuadran V pada kuadran IE, yaitu sel Hold & maintain. Posisi ini menekankan 

perlunya usaha mempertahankan pasar yang ada, sekaligus meningkatkan efisiensi internal 

secara bertahap. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM Cemilan Mahiru memperoleh skor IFE 

sebesar 2,25, yang menandakan kelemahan internal lebih dominan dibanding kekuatan. Kon-

disi ini terutama dipengaruhi oleh keterbatasan modal, inovasi produk yang masih rendah, serta 

strategi pemasaran yang masih tradisional. Hal ini konsisten dengan temuan (Munawara et al., 

2025) yang menegaskan bahwa kelemahan manajerial dan keterbatasan modal merupakan 

hambatan utama UMKM dalam meningkatkan daya saing. Namun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa tingkat produktivitas per pekerja relatif tinggi, yakni mencapai 120–150 

roti per orang per hari, melampaui standar produktivitas bakery mikro (50–60 roti per orang 

per hari) (Utami & Yuneva, 2022). Fakta ini menunjukkan bahwa persoalan utama bukan pada 

kapasitas tenaga kerja, melainkan pada keterbatasan sumber daya finansial dan inovasi produk. 

Dari sisi eksternal, skor EFE sebesar 2,65 menempatkan UMKM pada kategori sedang 

dalam memanfaatkan peluang dan menghadapi ancaman. Peluang seperti tren konsumsi roti 

yang meningkat dan dukungan program pemerintah sejalan dengan temuan (Wijaya et al., 

2024) yang menekankan pentingnya digitalisasi sebagai katalis pertumbuhan UMKM. Akan 

tetapi, tingkat adaptasi UMKM terhadap teknologi masih bergantung pada kesiapan internal, 

khususnya modal dan manajemen produksi (Iswara & Mahyuni, 2024). Dalam konteks 

Cemilan Mahiru, tingginya produktivitas belum diimbangi dengan inovasi produk dan strategi 

pemasaran digital, sehingga peluang eksternal belum termanfaatkan secara optimal. 
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Posisi UMKM pada Kuadran V Matriks IE (strategi Hold and Maintain) mengindika-

sikan perlunya fokus pada stabilitas usaha ketimbang ekspansi agresif. Strategi ini sejalan 

dengan rekomendasi (Naufarizal & Adi, 2024), bahwa UMKM dengan keterbatasan modal 

lebih tepat mengadopsi strategi bertahap berbasis efisiensi internal. Pendekatan yang sesuai 

dalam konteks ini adalah strategi Weakness–Opportunities (WO), yaitu memanfaatkan peluang 

eksternal untuk memperbaiki kelemahan internal. Misalnya, pemanfaatan media sosial dan 

marketplace  dapat dijalankan secara sederhana untuk memperluas pasar, sambil meningkatkan 

efisiensi biaya melalui manajemen persediaan yang lebih sistematis. 

Tingginya produktivitas tenaga kerja di UMKM Cemilan Mahiru sebenarnya berimpli-

kasi langsung terhadap efisiensi biaya. Dengan output 120–150 roti per orang per hari, biaya 

tenaga kerja per unit produk menjadi relatif rendah dibanding standar rata-rata bakery mikro. 

Secara teoretis, efisiensi ini dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif berbasis biaya (cost 

advantage) sebagaimana dijelaskan (Porter, 1990). Namun, efisiensi produktivitas ini belum 

sepenuhnya meningkatkan daya saing karena masih terhambat oleh keterbatasan modal, variasi 

produk yang minim, serta pemasaran yang bersifat tradisional. Temuan ini sejalan dengan 

(Saifuddin, 2021) yang menunjukkan bahwa produktivitas tinggi baru akan berkontribusi 

signifikan terhadap daya saing apabila diintegrasikan dengan inovasi produk dan pemanfaatan 

strategi pemasaran digital. Dengan demikian, produktivitas Cemilan Mahiru yang sudah 

unggul perlu ditransformasikan menjadi nilai tambah yang nyata melalui diversifikasi produk, 

peningkatan kualitas kemasan, dan penetrasi pasar digital agar efisiensi internal dapat diikuti 

dengan penguatan posisi kompetitif di pasar. 

Lebih jauh, hasil ini memperkuat argumen Porter, (1990) dalam theory of competitive 

advantage, bahwa daya saing UMKM ditentukan oleh kemampuan memanfaatkan faktor inter-

nal untuk menjawab dinamika eksternal. Dalam kasus Cemilan Mahiru, meskipun kualitas 

produk sudah diakui oleh pelanggan, keterbatasan inovasi dan pemasaran digital menghambat 

penciptaan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Oleh karena itu, rekomendasi strategi tidak 

hanya menekankan efisiensi internal, tetapi juga menuntut penguatan kapasitas inovasi seder-

hana, seperti diversifikasi varian roti sehat dan peningkatan kualitas kemasan, sebagaimana 

disarankan oleh (Shukla et al., 2022). 

Kombinasi antara temuan produktivitas dan hasil analisis matriks IE memperlihatkan 

bahwa strategi pengembangan yang relevan adalah pendekatan WO (Weakness–Opportu-
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nities). Penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara efisiensi internal dan 

pemanfaatan peluang eksternal. Kebaruan penelitian terletak pada penggabungan analisis 

produktivitas tenaga kerja dengan matriks IFE–EFE–IE pada skala mikro bakery, yang relatif 

masih jarang dilakukan. Hal ini memberikan implikasi praktis bahwa strategi pengembangan 

UMKM perlu disesuaikan dengan kapasitas internal, sementara dari sisi akademis penelitian 

ini memperkaya literatur mengenai strategi daya saing UMKM di sektor makanan olahan. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM Cemilan Mahiru memiliki kekuatan 

utama pada kualitas roti dengan cita rasa khas, harga yang terjangkau, hubungan baik dengan 

pelanggan, serta produktivitas tenaga kerja yang tinggi. Dengan hanya satu orang pekerja tetap, 

UMKM mampu memproduksi rata-rata 120–150 roti per hari, yang berarti jauh melampaui 

standar rata-rata industri bakery mikro (50–60 roti per orang per hari). 

Namun, usaha ini masih menghadapi keterbatasan pada aspek modal, inovasi produk, 

serta strategi pemasaran yang masih tradisional. Dari sisi daya saing produk, loyalitas 

pelanggan dan preferensi pada cita rasa lokal menjadi keunggulan, tetapi kurangnya variasi 

produk dan kemasan membuat posisi usaha masih rentan terhadap persaingan bakery modern 

maupun waralaba 

Analisis matriks IFE dan EFE menghasilkan skor masing-masing 2,25 dan 2,65, yang 

menempatkan UMKM Cemilan Mahiru pada Kuadran V Matriks IE dengan strategi Hold and 

Maintain. Posisi ini menegaskan bahwa pengembangan usaha sebaiknya difokuskan pada 

upaya mempertahankan pasar yang ada melalui efisiensi internal, bukan ekspansi agresif. 

Strategi yang direkomendasikan meliputi efisiensi biaya produksi, inovasi produk, pemasaran 

digital, pengadaan peralatan semi-modern secara bertahap, dan pelatihan tenaga kerja. 

Sementara itu, daya saing produk dapat diperkuat melalui inovasi sederhana, seperti varian roti 

sehat dan perbaikan kemasan, serta pemanfaatan digital marketing untuk memperluas 

jangkauan pasar. 

Peningkatan produktivitas dan daya saing produk pada UMKM mikro perlu dilak-

sanakan secara bertahap sesuai kapasitas internal. Kebaruan penelitian ini terletak pada peng-

gabungan analisis produktivitas dan daya saing produk dengan pendekatan Matriks IFE–EFE–

IE pada sektor bakery skala mikro, yang relatif masih jarang dikaji. Temuan ini memberikan 
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kontribusi akademis dalam memperkaya literatur strategi UMKM serta implikasi praktis bagi 

pelaku usaha dalam merumuskan strategi pengembangan yang realistis dan berkelanjutan. 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa langkah strategis dapat direkomendasikan. Per-

tama, UMKM perlu memperluas jangkauan pasar melalui pemanfaatan media sosial dan mar-

ketplace lokal dengan skala yang disesuaikan dengan kapasitas produksi. Kedua, peningkatan 

efisiensi internal dapat dilakukan melalui pengelolaan persediaan yang lebih sistematis dan 

investasi pada peralatan produksi sederhana yang lebih efektif. Ketiga, inovasi produk perlu 

diarahkan pada diversifikasi sederhana, seperti varian rasa baru atau produk sehat, agar mampu 

merespons dinamika preferensi konsumen. Keempat, UMKM disarankan membangun kemit-

raan dengan lebih dari satu pemasok untuk mengurangi risiko fluktuasi harga bahan baku. 

Terakhir, partisipasi aktif dalam program pendampingan dan pembiayaan dari pemerintah 

maupun komunitas lokal diharapkan dapat memperkuat modal usaha serta meningkatkan 

literasi manajemen. 
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